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Abstrak  

 
Dana sosial keagamaan memiliki potensi strategis dalam meningkatkan 
kesejahteraan dan memperkuat kemandirian ekonomi masyarakat. Penelitian ini 
bertujuan mendeskripsikan pengelolaan Program Koin NU di Lembaga Amil Zakat, 
Infak, dan Sedekah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Kabupaten Pekalongan dalam 
mendukung pemberdayaan ekonomi lokal. Penelitian menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan 
model interaktif Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pengelolaan Koin NU meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
pengawasan. Dana disalurkan untuk bantuan konsumtif dan produktif, termasuk 
modal usaha mikro. Partisipasi masyarakat, gotong royong, dan dukungan 
kelembagaan menjadi faktor pendukung, sedangkan keterbatasan transparansi dan 
keterlambatan pelaporan menjadi kendala. Penelitian ini menegaskan pentingnya 
integrasi fungsi manajemen dan partisipasi masyarakat dalam mengoptimalkan 
filantropi Islam bagi pemberdayaan ekonomi lokal. 
 
Kata Kunci : Koin NU, Filantropi Islam, Pemberdayaan Ekonomi Produktif 

 
Abstract  

 
Religious social funds have significant potential to improve community welfare and 
strengthen economic independence. This study aims to describe the management of 
the Koin NU Program at Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Sedekah Nahdlatul Ulama 
(LAZISNU) Pekalongan Regency in supporting local economic empowerment. This 
research employs a qualitative approach with a case study design. Data were collected 
through observation, semi-structured interviews, and documentation, then analyzed 
using the Miles and Huberman interactive model. The findings reveal that Koin NU 
management encompasses planning, organizing, implementing, and monitoring. The 
collected funds are allocated to consumptive and productive assistance, including 
microenterprise capital support. Community participation, mutual cooperation, and 
institutional support are key enabling factors, while limited transparency and delayed 
reporting remain major challenges. This study highlights the importance of 
integrating management functions and community participation to optimize Islamic 
philanthropy for local economic empowerment. 
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PENDAHULUAN 

Dana sosial keagamaan merupakan salah satu instrumen ekonomi Islam yang 

memiliki peran penting dalam mendukung kesejahteraan masyarakat. Melalui zakat, infaq, 

sedekah, dan wakaf, masyarakat dapat berpartisipasi dalam upaya pemerataan ekonomi 

dan pengentasan kemiskinan. Potensi dana sosial keagamaan di Indonesia tergolong sangat 

besar, namun dalam praktiknya pemanfaatan dana tersebut masih sering berorientasi pada 

kegiatan konsumtif sehingga dampaknya terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat 

belum optimal. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi dana sosial 

keagamaan yang besar dengan kontribusinya terhadap peningkatan kemandirian ekonomi 

masyarakat (Putra et al., 2023). 

Potensi dana sosial keagamaan yang besar memerlukan tata kelola yang 

professional agar mampu menghasilkan dampak sosial dan ekonomi yang berkelanjutan. 

Pengelolaan yang baik menjadi faktor penting dalam memastikan dana yang dihimpun 

dapat disalurkan secara efektif dan tepat sasaran (A’yun et al., 2024). Dana sosial 

keagamaan dalam Islam tidak hanya berfungsi sebagai instrumen ibadah, tetapi juga 

memiliki dimensi sosial dan ekonomi yang bertujuan mewujudkan keadilan distribusi 

pendapatan di masyarakat.  

Melalui pengelolaan zakat, infak, sedekah, dan wakaf secara profesional, dana yang 

dihimpun dapat menjadi sumber pembiayaan berbagai program pemberdayaan 

masyarakat, khususnya bagi kelompok ekonomi lemah. Oleh karena itu, pengelolaan dana 

sosial keagamaan yang efektif menjadi salah satu strategi penting dalam mengurangi 

kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Sari et al., 2021). Pengelolaan 

dana sosial keagamaan pada dasarnya tidak hanya berorientasi pada penghimpunan dana, 

tetapi juga mencakup proses perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan yang terintegrasi 

sehingga mampu memberikan manfaat yang lebih luas bagi masyarakat  (Hendra et al., 

2024). 

Zakat, infak, dan sedekah merupakan bentuk ketaatan seorang muslim kepada Allah 

SWT yang tidak hanya memiliki dimensi spiritual sebagai ibadah, tetapi juga mengandung 

dimensi sosial dan ekonomi dalam kehidupan bermasyarakat. Ketiga instrumen tersebut 

menjadi sarana bagi umat Islam untuk meningkatkan kepedulian terhadap sesama, 

khususnya kelompok masyarakat yang berada dalam kondisi ekonomi kurang mampu. 

Melalui penyaluran dana zakat, infak, dan sedekah secara tepat sasaran, kebutuhan dasar 

masyarakat dapat terbantu sehingga mampu meningkatkan kualitas hidup dan 

kesejahteraan mereka. Selain itu, distribusi dana tersebut berperan dalam menciptakan 

pemerataan ekonomi, mengurangi kesenjangan sosial, serta mendorong terciptanya 

keadilan dalam kehidupan bermasyarakat. Pengelolaan yang optimal juga dapat 

mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui kegiatan produktif dan 

berkelanjutan. Dengan demikian, zakat, infak, dan sedekah tidak hanya menjadi wujud 

pengabdian seorang hamba kepada Allah SWT, tetapi juga menjadi instrumen penting 

dalam membangun solidaritas sosial dan mewujudkan kesejahteraan masyarakat secara 

menyeluruh (Hidayat et al., 2022). 

Secara teoretis, dana sosial keagamaan tidak hanya berfungsi sebagai instrumen 
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bantuan sosial, tetapi juga dapat menjadi sarana pemberdayaan ekonomi masyarakat 

melalui program-program produktif yang berkelanjutan. Pemberdayaan ekonomi 

masyarakat merupakan proses peningkatan kapasitas individu maupun kelompok agar 

mampu memenuhi kebutuhan hidupnya secara mandiri melalui penguatan akses terhadap 

sumber daya ekonomi, informasi, keterampilan, dan modal usaha. Oleh karena itu, 

pengelolaan dana sosial keagamaan yang efektif menjadi faktor penting dalam 

mewujudkan tujuan pemberdayaan ekonomi masyarakat (Diana & Agustina, 2023). 

Salah satu bentuk pengelolaan dana sosial keagamaan yang berkembang di 

lingkungan Nahdlatul Ulama (NU) adalah Program Koin NU. Program ini merupakan 

gerakan penghimpunan dana berbasis partisipasi masyarakat melalui pengumpulan infaq 

dalam nominal kecil yang dilakukan secara rutin dan berkelanjutan. Meskipun berasal dari 

kontribusi masyarakat dalam jumlah yang relatif kecil, akumulasi dana yang terkumpul 

mampu mendukung berbagai program sosial, pendidikan, kesehatan, maupun ekonomi. 

Keberadaan Program Koin NU menunjukkan bahwa pemberdayaan ekonomi masyarakat 

dapat dibangun melalui gerakan kolektif yang melibatkan partisipasi masyarakat secara 

luas (Marsudi & Arik Cahyani, 2024). 

Program Koin NU merupakan salah satu bentuk inovasi filantropi Islam yang 

memanfaatkan partisipasi masyarakat melalui penghimpunan dana dalam nominal kecil 

namun dilakukan secara berkelanjutan. Model penghimpunan seperti ini menunjukkan 

bahwa pemberdayaan ekonomi masyarakat dapat dibangun melalui kekuatan kolektif 

masyarakat. Semakin besar partisipasi masyarakat dalam program Koin NU, semakin besar 

pula potensi dana yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan sosial maupun ekonomi 

produktif (Tutik et al., 2021). 

Penelitian ini mengambil objek pada Lemabaga Amil Zakat, Infak Sedekah Nahdlatul 

Ulama (LAZISNU) Kabupaten Pekalongan sebagai salah satu lembaga pengelola dana sosial 

keagamaan yang aktif menjalankan Program Koin NU. Keunikan objek penelitian ini 

terletak pada keberhasilannya menghimpun dana masyarakat melalui sistem kaleng koin 

yang tersebar di berbagai wilayah serta pemanfaatannya yang tidak hanya diarahkan pada 

kegiatan sosial konsumtif, tetapi juga mulai dikembangkan untuk mendukung kegiatan 

ekonomi produktif masyarakat. Kondisi tersebut menjadikan LAZISNU Kabupaten 

Pekalongan sebagai objek yang relevan untuk mengkaji bagaimana strategi pengelolaan 

dana sosial keagamaan dapat mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji Program Koin NU dari berbagai 

perspektif. Mahfudhotin (2022) menemukan bahwa pengelolaan dana infaq dan sedekah 

melalui Program Koin NU Peduli dilakukan melalui tahapan penghimpunan, pencatatan, 

pelaporan, dan pendistribusian dana dalam bentuk konsumtif maupun produktif. 

Penelitian Suprihantosa Sugiarto (2021) menunjukkan bahwa Gerakan Koin NU Peduli 

merupakan model penghimpunan dana umat yang efektif melalui partisipasi masyarakat 

secara berkelanjutan.  

Lebih lanjut Ahmad Zinuddin (2022) menjelaskan bahwa Program Koin NU 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kepedulian sosial masyarakat melalui 

penghimpunan dana yang dilakukan secara rutin. Penelitian Eka Rahayuningsih (2024) 
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juga menunjukkan bahwa pemanfaatan Program Koin NU mampu mendukung berbagai 

kegiatan sosial kemasyarakatan melalui inovasi digital dalam penghimpunan dana.  

Meskipun berbagai penelitian di atas telah memberikan kontribusi penting terhadap 

pengembangan kajian filantropi Islam, sebagian besar penelitian masih berfokus pada 

aspek penghimpunan dana, pendistribusian bantuan sosial, efektivitas program, dan 

dampaknya terhadap mustahiq. Kajian yang secara khusus membahas strategi pengelolaan 

dana sosial keagamaan melalui pendekatan fungsi manajemen yang meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan dalam mendukung pemberdayaan 

ekonomi masyarakat lokal masih relatif terbatas. Selain itu, penelitian yang mengkaji 

fenomena tersebut pada konteks LAZISNU Kabupaten Pekalongan juga belum banyak 

ditemukan. 

Adapun penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) pada fokus kajian yang 

menghubungkan pengelolaan dana sosial keagamaan melalui Program Koin NU dengan 

upaya pemberdayaan ekonomi lokal melalui perspektif manajemen. Penelitian ini tidak 

hanya menganalisis proses penghimpunan dan penyaluran dana, tetapi juga mengkaji 

bagaimana strategi pengelolaan yang diterapkan mampu mendukung penguatan ekonomi 

masyarakat serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

pelaksanaannya. Dengan demikian, penelitian ini memberikan sudut pandang yang 

berbeda dibandingkan penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian ini penting untuk 

memperkaya kajian mengenai pengelolaan dana sosial keagamaan, filantropi Islam, dan 

pemberdayaan ekonomi masyarakat. Sementara secara praktis, hasil penelitian diharapkan 

dapat menjadi bahan evaluasi dan rekomendasi bagi lembaga pengelola dana sosial 

keagamaan dalam mengoptimalkan pemanfaatan dana yang dihimpun agar lebih 

berorientasi pada pemberdayaan ekonomi yang berkelanjutan. Berdasarkan uraian 

tersebut, penelitian ini difokuskan pada analisis strategi pengelolaan dana sosial 

keagamaan melalui Program Koin NU di LAZISNU Kabupaten Pekalongan dalam 

mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus di 

LAZISNU Kabupaten Pekalongan. Desain ini dipilih untuk memahami secara kontekstual 

strategi pengelolaan dana sosial keagamaan melalui Program Koin NU dan keterkaitannya 

dengan pemberdayaan ekonomi lokal. Fokus analisis diarahkan pada empat fungsi 

manajemen perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan serta bentuk 

pemanfaatan dana, faktor pendukung, dan faktor penghambat program. Dengan fokus 

tersebut, penelitian tidak dimaksudkan untuk mengukur dampak ekonomi secara statistik, 

melainkan menjelaskan praktik pengelolaan dan makna temuan berdasarkan data 

lapangan yang tersedia. 

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh dari Ketua Lazisnu Kabupaten Pekalongan, pengelola program Koin Nu, Ketua 

MWCNU, dan penerima manfaat program melalui wawancara. Sementara itu, data 

sekunder diperoleh dari dokumen lembaga, laporan kegiatan, serta berbagai literature 
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yang relevan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, waawancara semu-

terstruktur, dan dokumentasi.  

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman yang 

meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji 

melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Keabsahan data dalam penelitian 

kualitatif perlu diuji melalui berbagai teknik pemeriksaan seperti triangulasi teknik dan 

triangulasi sumber, guna meningkatkan kreadibilitas hasil penelitian (Husnullail et al., 

2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengelolaan Dana Sosial Keagamaan melalui Program Koin NU oleh LAZISNU 

Kabupaten Pekalongan 

Penelitian ini menggunakan teori pengelolaan yang menekankan bahwa 

keberhasilan suatu organisasi ditentukan oleh kemampuan dalam menjalankan fungsi-

fungsi manajemen yang meliputi perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 

pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling). Melalui fungsi-fungsi tersebut, 

suatu organisasi dapat mengelola sumber daya yang dimiliki secara efektif untuk mencapai 

tujuan ynag telah ditetapkan. Dalam konteks penelitian ini, teori pengelolaan digunakan 

untuk menganalisis strategi pengelolaan dana sosial keagamaan melalui program Koin Nu 

yang dilaksanakan oleh Lazisnku Kabupaten Pekalongan (Ariyadi, 2025).  

Selain teori pengelolaan, penelitian ini juga menggunakan teori pemberdayaan 

ekonomi masyarakat. Pemberdayaan dipahami sebagai proses meningkatkan kemampuan 

dan kemandirian masyarakat melalui penguatan potensi, keterampilan, serta akses 

terhadap sumber daya ekonomi. Pemberdayaan tidak hanya berorientasi pada pemberian 

bantuan, tetapi juga diarahran pada upaya menciptakan masyarakat yang mampu 

memenuhi kebutuhan hidupnya secara mandiri dan berkelanjutan (Arwana & Wijaya, 

2022). 

Penelitian ini berangakat dari konsep bahwa dana sosial keagamaan yang dihimpun 

melalui program Koin Nu memiliki potensi besar dalam mendukung pemberdayaan 

ekonomi masyarakat. Potensi tersebut dapat diwujudkan apabila dana yang dihimpun 

dikelola secara baik melalui proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan. Pengelolaan yang efektif akan menghasilkan program-program yang tidak 

hanya bersifat sosial konsumtif, tetapi juga mampu mendorong kegiatan ekonomi 

produktif masyarakat. 

Dalam penelitian ini, program Koin Nu diposisikan sebagai instrument 

penghimpunan dana sosial keagamaan yang kemudian dikelola oleh Lazisnu Kabupaten 

Pekalongan untuk mendukung berbagai kegiatan sosial dan ekonomi. Melalui pengelolaan 

yang terarah, dana yang terkumpul dapat dimanfaatkan untuk membantu masyarakat 

dalam meningkatkan kesejahteraan dan memperkuat kemandirian ekonomi lokal (Mas’ut 

et al., 2021). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LAZISNU Kabupaten Pekalongan telah 

menerapkan strategi pengelolaan dana sosial keagamaan melalui program Koin NU dengan 
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mengacu pada fungsi-fungsi pengelolaan. Pada tahap perencanaan, pengurus menetapkan 

target penghimpunan dana dan menyusun program-program yang akan dibiayai melalui 

hasil pengumpulan Koin NU. Tahap pengorganisasian dilakukan dengan melibatkan 

pengurus LAZISNU, MWCNU, UPZISNU, serta petugas lapangan yang bertugas melakukan 

distribusi dan pengambilan kaleng Koin NU secara berkala. 

Pelaksanaan program dilakukan melalui penyebaran kaleng Koin NU kepada 

masyarakat yang kemudian diisi dengan infaq sukarela. Dana yang berhasil dihimpun 

selanjutnya dicatat, dihitung, dan disalurkan sesuai dengan program yang telah 

direncanakan. Adapun pengawasan dilakukan melalui pelaporan, evaluasi, dan koordinasi 

antara pengurus di berbagai tingkatan guna memastikan bahwa dana yang terkumpul 

digunakan sesuai dengan tujuan program. 

Penerapan fungsi perencanaan dalam Program Koin NU terlihat dari adanya 

penetapan target penghimpunan dana, penyusunan program kerja tahunan, serta 

penentuan prioritas program yang akan dibiayai. Perencanaan yang dilakukan tidak hanya 

berorientasi pada pencapaian target dana, tetapi juga mempertimbangkan kebutuhan 

masyarakat yang menjadi sasaran program. Dengan demikian, dana yang berhasil 

dihimpun dapat disalurkan secara lebih tepat sasaran dan memberikan manfaat yang 

optimal bagi masyarakat. Pada aspek pengorganisasian, LAZISNU Kabupaten Pekalongan 

membangun koordinasi dengan berbagai unsur organisasi, mulai dari tingkat kabupaten, 

MWCNU, hingga UPZISNU di tingkat ranting. Struktur organisasi yang jelas memudahkan 

proses pembagian tugas, pengumpulan dana, pencatatan administrasi, dan pelaporan. 

Sistem tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan penghimpunan dana tidak hanya 

bergantung pada besarnya partisipasi masyarakat, tetapi juga pada kemampuan organisasi 

dalam mengelola sumber daya yang dimiliki. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan dana Koin NU telah menerapkan 

fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan secara terpadu. 

Penerapan fungsi-fungsi tersebut menjadi faktor penting dalam menjaga keberlangsungan 

program sekaligus meningkatkan efektivitas pengelolaan dana sosial keagamaan yang 

dihimpun dari masyarakat (Ariyadi, 2025). 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian (Mahfudhotin & Madani, 2022), 

(Nazila, 2019), dan (Subhi et al., 2022) yang menjelaskan bahwa keberhasilan pengelolaan 

program Koin NU sangat dipengaruhi oleh penerapan fungsi manajemen yang meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Penerapan fungsi tersebut 

memungkinkan lembaga mengelola dana masyarakat secara lebih terarah, transparan, dan 

akuntabel sehingga tujuan program dapat tercapai secara optimal. 

 

Pemanfaatan Dana Koin NU dalam Mendukung Pemberdayaan Ekonomi Lokal 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dana Koin NU tidak hanya dimanfaatkan 

untuk kegiatan sosial yang bersifat konsumtif, tetapi juga digunakan untuk mendukung 

kegiatan ekonomi produktif masyarakat. Pemanfaatan dana dilakukan melalui berbagai 

program yang bertujuan membantu masyarakat yang membutuhkan, baik dalam bentuk 
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bantuan modal usaha, bantuan alat usaha, maupun dukungan terhadap kegiatan ekonomi 

masyarakat yang memiliki potensi untuk berkembang. 

Selain digunakan untuk pemberdayaan ekonomi, dana Koin NU juga dimanfaatkan 

untuk kegiatan sosial seperti bantuan kesehatan, bantuan pendidikan, santunan sosial, dan 

berbagai kegiatan kemanusiaan lainnya. Pemanfaatan dana tersebut menunjukkan bahwa 

program Koin NU memiliki peran yang cukup luas dalam membantu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Pemberdayaan ekonomi lokal bertujuan meningkatkan 

kapasitas masyarakat agar mampu memanfaatkan potensi yang dimiliki sehingga tercipta 

kemandirian ekonomi yang berkelanjutan. Melalui pemberdayaan, masyarakat tidak hanya 

menjadi penerima bantuan, tetapi juga dirorong untuk mengembangkan kemampuan 

ekonomi yang dimiliki agar dapat meningkatkan taraf hidupnya secara mendiri (Ginting et 

al., 2021).  

Pemanfaatan dana Koin NU untuk kegiatan ekonomi produktif menunjukkan adanya 

perubahan paradigma pengelolaan dana sosial keagamaan. Jika sebelumnya dana lebih 

banyak digunakan untuk bantuan konsumtif, maka saat ini mulai diarahkan pada kegiatan 

yang mampu meningkatkan kapasitas ekonomi masyarakat. Pendekatan tersebut sejalan 

dengan konsep pemberdayaan yang menekankan pentingnya peningkatan kemampuan 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya secara mandiri. Pendayagunaan dana 

sosial keagamaan secara produktif dapat menjadi instrument penguatan ekonomi umat 

karena mampu memberikan akses permodalan dan peluang usaha bagi kelompok 

masyarakat yang membutuhkan. Pemanfaatan dana yang diarahkan pada kegiatan 

produktif tidak hanya membantu memenuhi kebutuhan jangka pendek, tetapi juga 

berkontribusi bagi penerima manfaat (Hadi et al., 2025). 

Bantuan modal usaha yang diberikan kepada masyarakat memiliki peran penting 

dalam memperluas akses permodalan bagi pelaku usaha mikro. Keterbatasan modal sering 

menjadi kendala utama dalam pengembangan usaha masyarakat kecil. Oleh karena itu, 

bantuan yang diberikan melalui dana Koin NU dapat menjadi alternatif solusi dalam 

mendukung keberlangsungan usaha masyarakat. Selain bantuan modal, dukungan 

terhadap usaha mikro juga dilakukan melalui pemberian bantuan peralatan usaha dan 

dukungan terhadap kegiatan ekonomi produktif lainnya. Bantuan tersebut memungkinkan 

masyarakat meningkatkan produktivitas usaha sehingga berpotensi meningkatkan 

pendapatan keluarga. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Alfiani dan Nasrulloh (2022) yang 

menunjukkan bahwa dana zakat, infak, dan sedekah dapat menjadi instrumen 

pemberdayaan ekonomi apabila dimanfaatkan untuk kegiatan produktif. Hasil penelitian 

Mas'ut et al. (2021) juga menunjukkan bahwa pengelolaan Koin NU memiliki kontribusi 

terhadap penguatan kondisi ekonomi mustahiq melalui berbagai program pemberdayaan. 

Dengan demikian, pemanfaatan dana Koin NU tidak hanya memberikan manfaat jangka 

pendek berupa bantuan sosial, tetapi juga berpotensi menciptakan dampak ekonomi 

jangka panjang melalui peningkatan kemandirian ekonomi masyarakat. 

Temuan tersebut sejalan dengan teori pemberdayaan ekonomi masyarakat yang 

menjelaskan bahwa pemberdayaan dilakukan melalui upaya meningkatkan kemampuan 
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dan kemandirian masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam penelitian ini, 

bantuan yang diberikan tidak hanya bersifat bantuan sosial, tetapi juga merupakan bentuk 

dukungan ekonomi yang memungkinkan masyarakat untuk mengembangkan usaha dan 

meningkatkan pendapatan secara berkelanjutan (Alfiani & Nasrulloh, 2022). 

 

Faktor Pendukung dan Penghambat Program Koin NU 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor yang mendukung 

keberhasilan program Koin NU di Kabupaten Pekalongan. Faktor pendukung tersebut 

antara lain tingginya partisipasi masyarakat dalam berinfaq, adanya dukungan dari 

pengurus Nahdlatul Ulama di berbagai tingkatan, serta kuatnya budaya gotong royong 

yang berkembang di tengah masyarakat. Selain itu, keberadaan petugas lapangan yang 

aktif melakukan penghimpunan dana juga menjadi faktor penting dalam menjaga 

keberlangsungan program. 

Di sisi lain, penelitian ini juga menemukan beberapa faktor penghambat dalam 

pelaksanaan program Koin NU. Faktor-faktor tersebut meliputi kurangnya transparansi 

informasi kepada masyarakat mengenai hasil penghimpunan dan penyaluran dana, 

keterlambatan pelaporan dari sebagian pengelola di tingkat bawah, serta masih adanya 

masyarakat yang belum memahami secara optimal tujuan dan manfaat program Koin NU. 

Tingginya partisipasi masyarakat dalam program Koin NU menunjukkan bahwa 

masyarakat memiliki tingkat kepercayaan yang cukup baik terhadap lembaga pengelola 

dana sosial keagamaan. Kepercayaan tersebut merupakan modal sosial yang sangat 

penting dalam mendukung keberlanjutan program filantropi Islam. Semakin tinggi tingkat 

kepercayaan masyarakat, semakin besar peluang lembaga untuk menghimpun dana secara 

berkelanjutan. 

Di sisi lain, transparansi dan akuntabilitas menjadi aspek yang perlu terus 

diperkuat. Pelaporan yang dilakukan secara terbuka dapat meningkatkan kepercayaan 

masyarakat sekaligus mendorong partisipasi yang lebih luas. Oleh karena itu, 

pengembangan sistem pelaporan berbasis digital dapat menjadi salah satu alternatif untuk 

meningkatkan efektivitas pengelolaan dana Koin NU. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan program tidak hanya 

ditentukan oleh kemampuan menghimpun dana, tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas tata 

kelola organisasi dan tingkat kepercayaan masyarakat. Oleh karena itu, peningkatan 

transparansi, akuntabilitas, dan koordinasi antar pengelola perlu terus dilakukan agar 

program Koin NU dapat berjalan lebih efektif dan memberikan manfaat yang lebih luas 

bagi masyarakat (Nazila, 2023). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian  Zinuddin (2022) dan Rahayuningsih (2024) 

yang menyatakan bahwa keberhasilan program filantropi Islam sangat dipengaruhi oleh 

tingkat kepercayaan masyarakat, transparansi pengelolaan dana, serta kualitas koordinasi 

antar pengelola program. Semakin tinggi tingkat kepercayaan masyarakat, semakin besar 

pula partisipasi masyarakat dalam mendukung keberlangsungan program. 
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Pengelolaan Dana Filantropi Islam dan Transformasi Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat melalui Program Koin NU 

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat kajian mengenai pengelolaan dana sosial 

keagamaan berbasis partisipasi masyarakat dalam perspektif filantropi Islam. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan dana melalui Program Koin NU tidak hanya 

berfungsi sebagai instrumen penghimpunan dana sosial, tetapi juga dapat menjadi sarana 

pemberdayaan ekonomi masyarakat apabila dikelola melalui penerapan fungsi manajemen 

yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Temuan ini 

mendukung pandangan bahwa keberhasilan pengelolaan dana sosial keagamaan sangat 

dipengaruhi oleh kualitas tata kelola lembaga dalam mengelola sumber daya yang dimiliki 

secara efektif dan akuntabel  (Subhi et al., 2022). Selain itu, penelitian ini memperkuat teori 

pemberdayaan ekonomi masyarakat yang menekankan pentingnya peningkatan kapasitas, 

kemandirian, dan akses masyarakat terhadap sumber daya ekonomi. Dalam konteks 

penelitian ini, dana sosial keagamaan tidak hanya dimanfaatkan untuk memenuhi 

kebutuhan konsumtif masyarakat, tetapi juga diarahkan pada kegiatan produktif yang 

mampu meningkatkan kemampuan ekonomi penerima manfaat. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan temuan Alfiani dan Nasrulloh (2022), Diana dan Agustina (2023), serta Arwana dan 

Wijaya (2022) yang menyatakan bahwa program pemberdayaan berbasis dana sosial 

dapat menjadi instrumen strategis dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara 

berkelanjutan. 

Dari perspektif filantropi Islam, penelitian ini juga menunjukkan bahwa Program 

Koin NU merupakan bentuk inovasi penghimpunan dana umat yang mampu 

mengoptimalkan partisipasi masyarakat melalui kontribusi dalam nominal kecil tetapi 

dilakukan secara rutin dan berkelanjutan. Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian 

Tutik et al. (2021), Sari et al. (2021), dan Marsudi dan Cahyani (2024) yang menjelaskan 

bahwa keberhasilan Program Koin NU tidak hanya ditentukan oleh jumlah dana yang 

berhasil dihimpun, tetapi juga oleh tingginya partisipasi dan kepercayaan masyarakat 

terhadap lembaga pengelola. 

Secara praktis, penelitian ini memberikan rekomendasi kepada LAZISNU Kabupaten 

Pekalongan untuk terus meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana 

melalui penyampaian laporan yang lebih terbuka kepada masyarakat. Transparansi yang 

baik dapat meningkatkan kepercayaan publik dan mendorong partisipasi masyarakat 

dalam mendukung keberlangsungan Program Koin NU. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Zinuddin (2022), Nazila (2023), dan Rahayuningsih (2024) yang menegaskan 

bahwa kepercayaan masyarakat merupakan faktor penting dalam keberhasilan program 

filantropi Islam. Selain itu, LAZISNU Kabupaten Pekalongan perlu memperluas 

pemanfaatan dana pada sektor ekonomi produktif melalui bantuan modal usaha, 

pengembangan usaha mikro, serta pendampingan bagi penerima manfaat. Pendekatan 

tersebut diharapkan mampu meningkatkan efektivitas pemanfaatan dana sosial 

keagamaan sehingga tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek, tetapi juga mampu 

menciptakan kemandirian ekonomi masyarakat dalam jangka panjang. Dengan demikian, 

Program Koin NU dapat menjadi salah satu model pemberdayaan ekonomi berbasis 
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masyarakat yang berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi lokal yang berkelanjutan 

(Chaerunnisa et al., 2025). 

 

KESIMPULAN 

Strategi pengelolaan dana sosial keagamaan melalui Program Koin NU di LAZISNU 

Kabupaten Pekalongan telah dilaksanakan melalui fungsi manajemen yang meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Dana yang dihimpun 

melalui kaleng Koin NU dimanfaatkan untuk berbagai kegiatan sosial dan ekonomi. 

Pemanfaatan dana tidak hanya diarahkan pada bantuan konsumtif seperti pendidikan, 

kesehatan, dan santunan sosial, tetapi juga pada kegiatan produktif berupa bantuan modal 

usaha dan dukungan usaha mikro yang berkontribusi terhadap pemberdayaan ekonomi 

masyarakat lokal. Keberhasilan program didukung oleh partisipasi masyarakat, budaya 

gotong royong, serta keterlibatan aktif petugas lapangan, sedangkan hambatannya meliputi 

keterbatasan transparansi informasi dan keterlambatan pelaporan penghimpunan dana. 

Kontribusi temuan penelitian ini menegaskan bahwa keterpaduan fungsi 

manajemen, partisipasi masyarakat, dan orientasi pendayagunaan produktif merupakan 

aspek penting dalam memahami kontribusi Program Koin NU terhadap pemberdayaan 

ekonomi lokal. Secara praktis, LAZISNU Kabupaten Pekalongan perlu memperkuat 

keterbukaan laporan penghimpunan dan penyaluran dana, ketepatan pelaporan 

antartingkat pengelola, serta pendampingan bagi penerima bantuan usaha agar manfaat 

produktif dapat dipantau secara berkelanjutan. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena 

berfokus pada satu lembaga di satu kabupaten dan menggunakan pendekatan kualitatif; 

oleh sebab itu, temuan tidak dimaksudkan untuk digeneralisasi secara statistik dan belum 

mengukur perubahan pendapatan atau keberlangsungan usaha penerima manfaat secara 

kuantitatif. Penelitian lanjutan dapat membandingkan beberapa LAZISNU di wilayah 

berbeda, menelusuri perkembangan penerima manfaat dalam jangka waktu tertentu, serta 

mengukur perubahan pendapatan, keberlangsungan usaha, dan efektivitas mekanisme 

pelaporan untuk memperoleh gambaran dampak program yang lebih komprehensif. 
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